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ABSTRACTú Mangrove forests on the banks of the Segedong River contribute nutrients to phytoplankton in the waters. 
The environmental condition also influences the existence of phytoplankton which fluctuates in different seasons. This 
research aims to determine the abundance and diversity of phytoplankton in downstream Segedong River and to 
determine water quality. Sampling was carried out in the dry and rainy seasons using a survey method at 3 stations. 
Water physicochemical factor parameters are measured in situ and ex situ. Identified phytoplankton species were 
calculated for their abundance, diversity, evenness, and dominance indices. A total of 59 phytoplankton species were 
identified and grouped into Bacillariophyceae (35 species), Dinophyceae (15 species), Chlorophyceae (4 species), 
Cyanophyceae (3 species), Chrysophyceae (1 species) and Xanthophyceae (1 species). Phytoplankton abundance in both 
seasons at all stations ranged from 1,314-10,185 Ind.L-1 or categorized as low (oligotrophic) to medium (mesotrophic). 
The diversity index ranges from 1.99-2.88 or is categorized as medium. The evenness index ranges from 0.53-0.80 or 
the medium to high category, while the dominance index is low of <0.4. This indicates the importance of protecting 
mangrove forest areas on riverbanks not only to maintain nutrient input into the waters but also the survival of the 
aquatic organisms. 
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ABSTRAKú Hutan mangrove yang berada di pinggiran Sungai Segedong dapat memberikan kontribusi nutrien bagi 
fitoplankton dalam perairan. Keberadaan fitoplankton juga dipengaruhi kondisi lingkungan yang dapat berubah pada 
musim berbeda. Penelitian ini bertujuan mengetahui kelimpahan serta keanekaragaman fitoplankton di hilir Sungai 
Segedong yang diperlukan untuk mengetahui kualitas perairan.  Pengambilan sampel dilakukan pada musim kemarau 
dan penghujan dengan metode survei di 3 stasiun. Parameter faktor fisika kimia perairan diukur secara in situ dan ex 
situ. Jenis fitoplankton teridentifikasi dihitung kelimpahan, indeks keanekaragaman, keseragaman serta 
dominansinya. Sebanyak 59 spesies fitoplankton berhasil diidentifikasi kedalam 6 kelas yaitu Bacillariophyceae (35 
spesies), Dinophyceae (15 spesies), Chlorophyceae (4 spesies), Cyanophyceae (3 spesies), Chrysophyceae (1 spesies) dan 
Xanthophyceae (1 spesies). Kelimpahan fitoplankton di kedua musim di seluruh stasiun berkisar antara 1.314-10.185 
Ind.L-1 atau dikategorikan kesuburan rendah (oligotrofik) hingga sedang (mesotrofik). Indeks keanekaragaman 
berkisar antara 1,99-2,88 atau dikategorikan sedang. Indeks keseragaman berkisar antara 0.53-0.80 atau kategori 
sedang hingga tinggi, sementara indeks dominansi tergolong rendah yaitu <0.4. Nilai kelimpahan yang rendah hingga 
sedang menandakan pentingnya menjaga area hutan mangrove di pinggiran sungai untuk tetap mempertahankan 
masukan nutrien ke perairan yang sekaligus menjaga keberlangsungan hidup organisme akuatik di dalamnya....  
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PENDAHULUAN  
Keberadaan fitoplankton sebagai produsen primer 
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan termasuk 
unsur hara yang terkandung di dalamnya (Wiyarsih 

et al., 2019). Sebagai organisme autotrof mikroskopik 
yang keberadaannya selalu terbawa arus perairan 
(Hertika et al., 2021) dan memiliki klorofil yang 
mampu mengubah senyawa anorganik menjadi 

Research Article 
doi: 10.51179/jipsbp.v5i2.2250 

  

 

  
 



 
 Dita et al., (2023)|Arwanaú Jurnal Ilmiah Program Studi Perairanú 5(2), 184-195 

Arwana|Volume 5|Issue 2                http://www.journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp 
185 

organik melalui proses fotosintesis (Wahyuni & 
Rosanti, 2016), fitoplankton menduduki tingkat trofik 
pertama pada rantai makanan sehingga memiliki 
peran yang sangat penting bagi keberlangsungan 
hidup seluruh organisme di perairan (Hertika et al., 
2021). A’Ayun et al. (2015) menyatakan parameter 
lingkungan perairan baik fisika, kimia, maupun 
biologi berpengaruh terhadap kelimpahan dan 
komposisi fitoplankton. Parameter fisika dan kimia 
perairan yang dapat mempengaruhi kelimpahan 
fitoplankton di antaranya suhu, kecerahan, 
kecepatan arus, pH, dissolved oxygen (DO), salinitas, 
serta konsentrasi nitrat dan fosfat (Rahmah et al., 
2022). Misalnya, Samawi et al. (2020) juga 
menyatakan bahwa fitoplankton akan semakin 
melimpah pada perairan dengan kandungan nitrat 
yang semakin tinggi.  

Perubahan musim juga memiliki peran yang besar 
terhadap faktor fisika dan kimia perairan. Menurut 
Nirmalasari et al. (2016), perubahan pada sifat fisika 
dan kimia perairan akibat pengaruh musim juga 
dapat mempengaruhi perbedaan kelimpahan 
fitoplankton. Perbedaan kelimpahan fitoplankton 
juga dapat berpengaruh terhadap nilai indeks 
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi.  
Perubahan musim khususnya musim penghujan 
yang memiliki curah hujan tinggi berdampak pada 
rendahnya suhu, salinitas, dan penetrasi cahaya, 
serta mengakibatkan kekeruhan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan musim kemarau (Gurning et 
al., 2020). 

Hutan mangrove merupakan tempat yang ideal bagi 
pertumbuhan plankton (Halidah, 2016) karena 
beberapa unsur hara yang diperlukan fitoplankton 
berasal dari serasah tumbuhan mangrove yang 
terdekomposisi dan kemudian dimanfaatkan oleh 
fitoplankton untuk kehidupannya (Fila et al., 2020). 
Hutan mangrove adalah salah satu penyumbang 
nutrien terbesar yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan fitoplankton sehingga perairan yang 
berdekatan dengan hutan mangrove akan cenderung 
memiliki tingkat kesuburan yang tinggi. Kabupaten 
Kubu Raya memiliki beberapa daerah aliran sungai 
(DAS) yang mengalir di antara hutan mangrove 
Tanjung Parapat Muda yang merupakan hutan 
lindung dengan panjang sungai mencapai 6.046,87 m 
(BPDASHL, 2022). Salah satu sungai di Kabupaten 
Kubu Raya yang mengalir di antara hutan mangrove 
Tanjung Parapat Muda adalah Sungai Segedong yang 
berada di Desa Tanjung Harapan, Kecamatan Batu 
Ampar. 

Iklima et al. (2019) menyatakan bahwa hutan 
mangrove di wilayah perairan berkontribusi terhadap 
kandungan nutrien di perairan tersebut. Dengan 
demikian, kehadiran hutan mangrove dapat 
meningkatkan kelimpahan fitoplankton pada suatu 
perairan. Kesuburan suatu perairan dapat 
diindikasikan berdasarkan kelimpahan 
fitoplanktonnya. Perairan dengan produktivitas 
primer fitoplankton tinggi akan mempunyai potensi 
sumber daya hayati yang besar (Bagaskara et al., 
2020).  Di sisi lain, ada jenis-jenis fitoplankton 
tertentu yang dapat memberikan gambaran 
(indikator) untuk mengetahui tingkat kesuburan 
atau pencemaran suatu perairan (Saragih & Erizka, 
2018). Syafriani & Apriadi (2017) menyatakan bahwa 
kelimpahan fitoplankton yang tergolong rendah dan 
didominasi oleh Kelas Dinophyceae mengindikasikan 
bahwa perairan tersebut tidak stabil dan berpotensi 
untuk mengalami kondisi yang terganggu. Menurut 
Wulandari et al. (2014), kelimpahan fitoplankton 
akan jauh lebih tinggi pada daerah perairan yang 
memiliki kandungan nutrien yang tinggi.  

Di sisi lain, berbagai aktivitas manusia juga dapat 
mempengaruhi kualitas perairan. Menurut Dewanti 
et al. (2018), aktivitas manusia seperti pemukiman 
penduduk, budidaya perikanan, kegiatan pariwisata, 
serta jalur transportasi dapat mempengaruhi 
kualitas perairan serta struktur plankton pada suatu 
perairan. Di bagian hilir Sungai Segedong sendiri, 
terdapat pemukiman dan aktivitas budidaya 
perikanan yang dapat mempengaruhi kualitas 
perairan tersebut. Rona lingkungan yang berbeda di 
sekitar Sungai Segedong baik di bagian hulu maupun 
hilir tentu dapat memberikan kontribusi terhadap 
keanekaragaman dan kelimpahan fitoplankton di 
dalamnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan kelimpahan fitoplankton di daerah hilir 
Sungai Segedong pada musim kemarau dan 
penghujan. Dalam penelitian ini juga dilakukan 
pengukuran kualitas perairan untuk mendukung 
hasil kelimpahan serta keanekaragaman 
fitoplankton yang diperoleh.  

 
BAHAN DAN METODE  

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
Oktober 2022 di perairan Sungai Segedong, Desa 
Tanjung Harapan, Kecamatan Batu Ampar, 
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Kegiatan 
penelitian dibagi dalam dua tahap, yaitu kegiatan di 
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lapangan dan di laboratorium. Pengambilan sampel 
fitoplankton dan sampel air serta pengukuran faktor 
fisika kimia dilakukan secara in situ, sementara 
identifikasi fitoplankton dan pengukuran faktor 
kimia dilakukan di laboratorium. Lama pengambilan 
sampel untuk setiap titik di masing-masing stasiun 
adalah satu hari sehingga pengamatan dan 
pengambilan sampel di titik lain pada stasiun yang 
sama atau stasiun berikutnya dilakukan pada waktu 
yang sama di hari berikutnya. 

Metode yang digunakan adalah metode survei yang 
dilakukan pada dua musim yaitu kemarau (Agustus 
2022) dan penghujan (Oktober 2022).  Pengambilan 
sampel dilakukan pada 3 stasiun, di mana pada 
setiap stasiun terdapat tiga titik. Stasiun 1 berada 
pada koordinat 00°54′13,02′′ LS 109°24′11,61′′ BT, 
Stasiun 2 berada pada koordinat 00°54′26,47′′ LS 
109°24′37,05′′ BT dan Stasiun 3 berada pada 
koordinat 00°54′45,07′′ LS 109°24′58,53′′ BT (Gambar 
1).  

 
Gambar 1. Peta wilayah Desa Tanjung Harapan, Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Kubu Raya dan posisi Sungai Segedong di Kawasan 
Hutan Lindung Tanjung Prapat Muda. Pada kotak yang diperbesar, ditunjukkan 3 stasiun pengamatan di Sungai Segedong. (Sumber: 
BPDASHL, 2022) 
 
Pengambilan Data 
Data yang dikoleksi mencakup jumlah jenis dan 
jumlah individu fitoplankton, serta hasil pengukuran 
faktor fisika kimia perairan. Pengambilan sampel 
fitoplankton dilakukan pada tiga stasiun yang 
terletak ke arah hilir sungai tetapi masih berada 
pada kawasan hutan lindung mangrove. Pada 
masing-masing stasiun, diambil tiga titik yaitu pada 
bagian tepi kanan, tengah dan tepi kiri karena lebar 
sungai >5 meter mengacu pada Candramila et al. 
(2022). Sampel air disaring sebanyak 100 Liter ke 
dalam plankton net berukuran mesh 30 µm dengan 
menggunakan ember bervolume 5 L sebanyak 20 kali. 
Kemudian, fitoplankton beserta sampel air yang 
tersaring dimasukkan ke dalam botol sampel 
bervolume 50 mL yang telah diberi label nama 
stasiun dan titik pengamatan. Pada setiap botol 
sampel ditambahkan 1 mL Formalin 4% sebagai 
pengawet (Marman et al., 2016). 

Pengukuran faktor fisika kimia perairan dilakukan 
satu kali pada waktu yang sama di setiap titik dan 
setiap stasiun. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
perbedaan kondisi lingkungan yang terukur akibat 
perbedaan waktu pengambilan. Pengukuran in situ 
meliputi temperatur, pH, salinitas menggunakan 
multitester, kecerahan dengan secchi disk, kecepatan 
arus dengan bola pingpong, DO dengan DO meter dan 
CO2 terlarut dengan metode titrasi. Sementara, 
pengukuran ex situ dilakukan dengan membawa 100 
mL sampel air dari setiap stasiun untuk dianalisis 
kadar Nitrat (NO3) dan Fosfat (PO4) di Laboratorium 
Sucofindo Pontianak. 
 
Identifikasi Fitoplankton 
Jumlah individu dari masing-masing jenis 
fitoplankton dihitung dengan menggunakan 
Sedgwick rafter mengacu pada Syafriani & Apriadi 
(2017). Sampel fitoplankton yang telah 
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dihomogenkan diambil sebanyak 1 mL menggunakan 
pipet tetes dan dimasukkan ke dalam Sedgwick 
rafter. Perhitungan jumlah individu dari masing-
masing jenis fitoplankton diulang sebanyak tiga kali 
pada sampel yang sama. Pengamatan dilakukan 
dibawah mikroskop Olympus CX21 yang dipasang 
kamera Optilab Advance pada lensa okuler. 
Fitoplankton diidentifikasi hingga tingkat spesies 
merujuk pada Biggs & Kilroy (2000), Botes (2003), 
Vuuren et al. (2006), Hasle et al. (1996), Hasle et al. 
(1997), Harris (1986), Pereira & Neto (2015), dan 
Hartoko (2013). Perhitungan kelimpahan 
fitoplankton pada setiap stasiun pengamatan 
menggunakan rumus APHA (2005) sebagai berikut: 

 
N = 𝑪	𝑿	𝟏𝟎𝟎𝟎

𝑳	𝑿	𝑫	𝑿	𝑾	𝑿	𝑺
 

Keterangan: 
N = Kelimpahan plankton  
C = Jumlah individu ditemukan 
L = Panjang alur S-R, di mana 50 mm 
D = Tinggi alur S-R = 1 mm 
W = Lebar alur = 20 mm 
S = Jumlah alur yang dihitung = 36x3 
di mana L = 50 mm, D = 1 mm, dan W = 20 mm serta S = 36 kotak 
x 3 ulangan. 
 
Dengan kata lain, kelimpahan fitoplankton adalah 
jumlah individual jenis fitoplankton dalam satuan 
volume (Liter). Nilai kelimpahan ini berikutnya 
dijadikan patokan untuk penentuan status 
kesuburan perairan yang mengacu pada Raymont 
(1980). Status kesuburan perairan dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu perairan oligotrofik dengan 
kelimpahan fitoplankton berkisar antara 0-2.000 
Ind/L merupakan perairan dengan tingkat kesuburan 
rendah, perairan mesotrofik kelimpahan fitoplankton 
berkisar antara 2.000-15.000 Ind/L merupakan 
perairan dengan tingkat kesuburan sedang, dan 
perairan eutrofik kelimpahan fitoplankton > 15.000 
Ind/L merupakan perairan dengan tingkat kesuburan 
tinggi.  

Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener 
dihitung dengan rumus yang tertera dalam Odum 
(1993) sebagai berikut: 
 

H’ = -∑ −𝟎𝒊
𝒊  pi ln pi 

Keterangan: 
H’ = Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener 
Pi = ni/N 
ni = jumlah individu spesies i 
N = jumlah total fitoplankton  
 
Indeks keanekaragaman digunakan untuk 
mengetahui keanekaragaman spesies fitoplankton. 

Penentuan kriteria indeks keanekaragaman jenis 
fitoplankton (H’) menurut Odum (1993) dibagi 
menjadi tiga, yaitu keanekaragaman rendah jika H’ < 
1, keanekaragaman sedang jika 1 ≤ H’ ≤ 3, dan 
keanekaragaman tinggi jika H’ > 3.  
 
Indeks keseragaman dihitung dengan rumus dari 
Odum (1993) sebagai berikut: 
 

E = 𝑯′
𝑯𝒎𝒂𝒌𝒔

 
Keterangan: 
E = Indeks keseragaman 
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
Hmaks = Ln S (S = indeks keanekaragaman maksimum) 
 
Indeks keseragaman digunakan untuk menunjukkan 
sebaran fitoplankton dalam suatu komunitas atau 
untuk melihat tingkat keseimbangan komposisi 
spesies fitoplankton. Kondisi komunitas fitoplankton 
berdasarkan indeks keseragaman (E) menurut Odum 
(1993) digolongkan menjadi 3, yaitu keseragaman 
komunitas rendah jika nilai E < 0,4, keseragaman 
komunitas sedang jika 0,4 ≤ E ≤ 0,6, dan indeks 
keseragaman komunitas tinggi jika E > 0,6.  
 
Indeks dominansi Simpson dihitung dengan 
menggunakan rumus menurut Odum (1998) sebagai 
berikut: 

D = ∑ (𝐧𝐢	/	𝐍)	𝒏
𝒊1𝟏

2 

Keterangan: 
D = Indeks Dominanasi Simpson 
ni = Jumlah individu jenis ke-i 
N = Jumlah total individu 
 
Indeks dominansi digunakan untuk melihat ada atau 
tidaknya dominansi oleh populasi spesies tertentu. 
Pengelompokan kondisi komunitas fitoplankton 
berdasarkan indeks dominansi (D) menurut Odum 
(1998) dibagi menjadi tiga kelompok yaitu dominansi 
komunitas rendah jika D < 0,4, dominansi komunitas 
sedang jika 0,4 ≤ D ≤ 0,6, serta dominansi kumunitas 
tinggi jika D > 0,6. 
 
HASIL  

Faktor Fisika Kimia Perairan  
Hasil pengukuran faktor fisika dan kimia perairan 
secara in situ dan ex situ pada musim kemarau dan 
penghujan disajikan pada Tabel 1. Nilai temperatur 
pada musim kemarau berkisar antara 30,1 hingga 
31,9°C dan mengalami penurunan di musim 
penghujan menjadi 29,0 hingga 29,9°C. Penurunan 
temperatur akibat hujan juga dilaporkan di 
penelitian lain seperti Sinaga et al. (2021) dan 
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Syahrul et al. (2021). Kecerahan pada musim 
kemarau berkisar antara 16 hingga 20,5 cm dan 
mengalami perubahan pada musim penghujan 
menjadi 11 hingga 27 cm. Namun, kecepatan arus 
pada musim kemarau yang berkisar antara 0,05 
hingga 0,10 m.s-1 mengalami peningkatan pada 
musim penghujan menjadi 0,13 hingga 0,17 m.s-1. pH 
air pada musim kemarau relatif stabil berkisar 
antara 7,14 hingga 7,42, sedangkan pada musim 
penghujan cukup bervariasi mulai dari 6,56 hingga 
7,83. Salinitas pada musim kemarau berkisar antara 
9.063 hingga 9.250 ppm, mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan pada musim penghujan 

menjadi 9.907 hingga 10.710 ppm. O2 terlarut pada 
musim kemarau bervariasi yaitu 2,6 hingga 4,4 
mg.L1, sedangkan pada musim penghujan mengalami 
peningkatan menjadi 2,9 hingga 5,4 mg.L-1. CO2 
terlarut pada musim kemarau berkisar antara 22,0 
hingga 26,4 mg.L-1, dan mengalami peningkatan 
selama musim penghujan menjadi 35,2 mg.L-1. Kadar 
nitrat pada musim kemarau berkisar antara 3,06 
hingga 3,52 mg.L-1, sedangkan pada musim 
penghujan meningkat menjadi 4,19 hingga 5,27 mg.L-

1. Kadar fosfat pada musim kemarau berkisar antara 
0,19 hingga 0,28 mg.L-1, meningkat selama musim 
penghujan menjadi 0,27 hingga 0,39 mg.L-1. 

 
            Tabel 1. Pengukuran faktor fisika kimia di hilir Sungai Segedong 

No Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Baku Mutu 
MK MP MK MP MK MP 

1. Temperatur (oC) 30,1 29,6 31,1 29,9 31,9 29,0 28-32** 
2. Kecerahan (cm) 16,5 27 18,5 11 16 18,5 >3 m** 
3. Kecepatan Arus (m.s-1) 0,05 0,13 0,07 0,15 0,10 0,17 - 
4. pH 7,14 6,56 7,14 6,74 7,42 7,83 6-9* 
5. Salinitas (ppm) 9.735 9.907 9.063 10.220 9.250 10.710 11.000-40.000*** 
6. O2 terlarut (mg.L-1) 2,6 2,9 3,2 5,4 4,4 5,0 1-6* 
7. CO2 Terlarut (mg.L-1) 26,4 35,2 26,4 35,2 22,0 35,2 20**** 
8. Nitrat (mg.L-1) 3,52 4,19 3,06 5,27 3,27 4,66 10-20* 
9. Fosfat (mg.L-1) 0,28 0,39 0,19 0,27 0,23 0,30 0,2-1,0* 

Keterangan: MK (Musim Kemarau), MP (MusimPenghujan), - (Tidak ada baku mutu). 
Baku mutu air nasional menurut PP RI No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI*; PP RI No. 22 Tahun 2021 Lampiran VIII**; Nontji (2008) ***; 
Idrus (2018) ****. 
 
Jumlah Spesies Fitoplankton 
Jumlah spesies fitoplankton yang ditemukan di 
musim kemarau dan penghujan tahun 2022 sebanyak 
59 spesies yang termasuk ke dalam 6 kelas yaitu 
Bacillariophyceae (35 spesies), Dinophyceae (15 
spesies), Chlorophyceae (4 spesies), Cyanophyceae (3 
spesies), Chrysophyceae (1 spesies) dan 
Xanthophyceae (1 spesies) (Tabel 2). Genus 
fitoplankton terbanyak yang ditemukan secara 

berurutan yaitu Chaetoceros, Pleurosigma, dan 
Thalassiosira (Bacillariophyceae) masing-masing 5 
spesies, Protoperidinium (Dinophyceae) 7 spesies, 
sementara Chlorophyceae, Cyanophyceae, 
Chrysophyceae, dan Xanthophyceae genus 
fitoplankton ditemukan masing-masing 1 spesies. 
Perbandingan jumlah spesies fitoplankton di hilir 
Sungai Segedong pada musim kemarau dan 
penghujan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Tabel 2. Spesies fitoplankton pada setiap kelas di Hilir Sungai Segedong 

Kelas dan Jenis Kelimpahan Individu (Ind./L) 
Musim Kemarau Musim Penghujan 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 
Bacillariophyceae 

Amphiprora paludosa 1 3 2 0 0 0 
Amphiprora sp. 3 18 13 9 21 44 
Aulacoseira sp. 9 1 2 4 0 2 
Caloneis bacillum 1 1 0 0 0 0 
Chaetoceros diversus 10 35 94 0 0 0 
Chaetoceros gelidus 1 0 19 0 0 0 
Chaetoceros constrictus 5 3 13 0 0 0 
Chaetoceros danicus 24 30 124 5 12 38 
Chaetoceros sp. 27 107 166 3 5 9 
Coscinodiscus stellaris 0 0 0 0 0 2 
Cyclotella meneghiniana 3 1 3 0 2 3 
Diploneis elliptica 0 0 0 0 0 2 
Diploneis sp. 0 0 0 1 0 0 
Gyrosigma acuminatum 0 3 2 0 0 0 
Leptocylindricus danicus 79 235 1.158 1 2 2 
Melosira sp. 2 24 34 0 0 0 
Nitzschia longissima 0 0 0 1 0 4 
Nitzschia sigma 0 1 1 0 0 0 
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Planktonniella blanda 1 11 8 0 0 0 
Pleurosigma aestuarii 2 0 0 0 0 0 
Pleurosigma fasciola 4 2 0 0 0 0 
Pleurosigma intermedium 0 0 1 0 4 2 
Pleurosigma normanni 3 5 0 1 7 4 
Pleurosigma sp. 0 0 1 0 0 0 
Rhizosolenia pungens 0 27 40 1 2 1 
Skeletonema costatum 4 13 3 2 2 0 
Striatella unipunctata 1 8 1 0 0 0 
Surirella ovalis 5 3 1 0 0 0 
Synedra ulna 9 12 1 4 0 2 
Thalassiosira decipiens 27 20 10 2 5 0 
Thalassiosira faurii 7 90 28 6 11 22 
Thalassiosira hyaline 22 44 17 2 0 7 
Thalassiosira punctigera 237 215 59 35 41 50 
Thalassiosira weissflogii 110 240 145 0 0 1 
Triceratium sp. 0 5 1 0 1 0 

Chlorophyceae 
Coelastrum sp. 2 3 1 0 0 0 
Golenkinia radiata 0 5 20 0 0 0 
Hormidium sp. 16 74 72 0 0 0 
Spirogyra prolifica 1 0 1 0 0 0 

Chrysophyceae 
Dictyocha fibula 0 2 0 0 0 0 

Cyanophyceae 
Anabaena sp. 2 3 1 0 0 0 
Microcystis aeruginosa 6 0 0 2 1 0 
Oscillatoria rubescens 3 2 0 4 1 1 

Dinophyceae 
Ceratium fusus 15 8 2 18 13 1 
Ceratium lineatum 34 99 28 116 68 8 
Dinophysis acuminate 31 10 0 0 0 0 
Dinophysis caudata 100 17 2 162 42 33 
Peridinium cinctum 531 5 0 208 3 4 
Peridinium quinquecorne 6 35 14 52 19 23 
Prorocentrum micans 8 6 0 23 19 3 
Protoperidinium depressum 3 12 5 0 0 0 
Protoperidinium obtusum 50 55 12 0 0 0 
Protoperidinium pellucidum 11 44 18 0 0 0 
Protoperidinium pentogonum 20 3 2 0 0 0 
Protoperidinium pyriforme 0 0 0 5 2 1 
Protoperidinium steinii 17 3 0 0 0 0 
Protoperidinium thorianum 4 10 4 61 21 5 
Pyrophacus horologium 10 76 47 7 0 0 

Xanthophyceae 
Centritractus belanophorus 58 116 113 0 1 1 
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Gambar 2. Jumlah spesies fitoplankton pada musim kemarau dan penghujan di Hilir Sungai Segedong. 

 

 
Gambar 3. Spesies fitoplankton yang ditemukan paling banyak di 
hilir Sungai Segedong dari setiap kelas.  
 
Terdapat perbedaan jumlah spesies fitoplankton pada 
kedua musim. Jumlah spesies fitoplankton 
ditemukan lebih tinggi pada musim kemarau 
dibandingkan dengan musim penghujan. Kelas 
fitoplankton yang ditemukan pada kedua musim di 
seluruh stasiun adalah Bacillariophyceae dengan 
jumlah spesies paling tinggi, diikuti Kelas 
Dinophyceae dan Cyanophyceae. Kelas 
Xanthophyceae ditemukan pada semua stasiun dan 
kedua musim kecuali Stasiun 1 musim penghujan. 
Kelas Chlorophyceae hanya ditemukan pada musim 
kemarau di seluruh stasiun, sementara 

Chrysophyceae hanya ditemukan satu spesies di 
Stasiun 2 musim kemarau. Contoh spesies 
fitoplankton yang ditemukan paling banyak dari 
setiap kelas di perairan Sungai Segedong dapat 
diilihat pada Gambar 3. 
 
Kelimpahan Fitoplankton 
Kelimpahan fitoplankton di Sungai Segedong pada 
Stasiun 1, 2 dan 3 di musim kemarau dan penghujan 
disajikan pada Gambar 4. Kelimpahan fitoplankton 
pada musim kemarau lebih tinggi dibandingkan 
dengan musim penghujan. Kelimpahan fitoplankton 
pada musim kemarau berkisar antara 4.623 hingga 
6.790 Ind/L sedangkan pada musim penghujan 
berkisar antara 876 hingga 2.271 Ind/L. Kelimpahan 
fitoplankton pada musim kemarau mengalami 
peningkatan seiring lokasi yang semakin ke arah 
hilir, sementara pada musim penghujan kelimpahan 
meningkat searah posisi menjauh dari hilir. 
Kelimpahan tertinggi diperoleh pada Stasiun 3 di 
musim kemarau dengan total kelimpahan 6.790 Ind/L 
dan kelimpahan terendah diperoleh pada Stasiun 3 di 
musim penghujan dengan kelimpahan hanya 876 
Ind/L.  
 

 
Gambar 4. Grafik kelimpahan fitoplankton pada musim kemarau 
dan penghujan di Hilir Sungai Segedong. 
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Indeks Keanekaragaman (H’) 
Nilai indeks keanekaragaman (H’) fitoplankton di 
hilir Sungai Segedong pada Stasiun 1, 2 dan 3 di 
musim kemarau dan penghujan disajikan pada 
Gambar 5. Nilai indeks keanekaragaman (H’) 
fitoplankton pada musim kemarau dan penghujan 
berkisar antara 1,99-2,88. Indeks keanekaragaman 
pada musim kemarau tertinggi yaitu 2.88 pada 
stasiun 2 dan terendah 1,99 pada stasiun 3. 
Sedangkan pada musim penghujan yang tertinggi 
yaitu 2,60 pada stasiun 2 dan terendah 2,14 pada 
stasiun 1.   

 
Gambar 5. Indeks keanekaragaman fitoplankton pada musim 
kemarau dan penghujan di Hiilir Sungai Segedong. 
 
Indeks Keseragaman (E) 
Nilai indeks keseragaman (E) fitoplankton di hilir 
Sungai Segedong pada Stasiun 1, 2 dan 3 di musim 
kemarau dan penghujan disajikan pada Gambar 6. 
Nilai indeks keseragaman (E) fitoplankton pada 
musim kemarau dan penghujan berkisar antara 0,53-
0,80. Indeks keseragaman pada musim kemarau 
tertinggi yaitu 0,75 pada stasiun 2 dan terendah 0,53 
pada stasiun 3. Sedangkan pada musim penghujan 
yang tertinggi yaitu 0,80 pada stasiun 2 dan terendah 
0,65 pada stasiun 1. 
 

 
Gambar 6. Grafik indeks keseragaman fitoplankton pada musim 
kemarau dan penghujan di hilir Sungai Segedong. 

Indeks Dominansi (C) 
Nilai indeks dominansi (C) fitoplankton di hilir 
Sungai Segedong pada Stasiun 1, 2 dan 3 di musim 
kemarau dan penghujan disajikan pada Gambar 7. 
Nilai indeks dominansi (C) pada musim kemarau dan 
penghujan berkisar antara 0,08-0,29. Indeks 
dominansi (C) pada musim kemarau tertinggi yaitu 
0,29 pada Stasiun 3 dan terendah 0,08 pada Stasiun 
2, sedangkan pada musim penghujan yang tertinggi 
yaitu 0,16 pada Stasiun 1 dan terendah 0,10 pada 
Stasiun 2 dan 3. 

 
Gambar 7. Grafik indeks dominansi fitoplankton pada musim 
kemarau dan penghujan di hilir Sungai Segedong. 
 

PEMBAHASAN 

Sebanyak 59 spesies fitoplankton dikoleksi dari 
Sungai Segedong pada musim kemarau dan 
penghujan tahun 2022 yang terbagi menjadi 6 kelas 
yaitu Bacillariophyceae (35 spesies), Dinophyceae (15 
spesies), Chlorophyceae (4 spesies), Cyanophyceae (3 
spesies), Chrysophyceae (1 spesies) dan 
Xanthophyceae (1 spesies). Kelas Bacillariophyceae 
ditemukan paling banyak yang juga umum dijumpai 
di perairan (Nontji, 2008). Menurut Ginting et al. 
(2020), Kelas Bacillariophyceae memiliki daya tahan 
dan kemampuan adaptasi yang baik dengan 
lingkungannya. Jika dikaitkan dengan temperatur 
air di lokasi penelitian yang berkisar antara 29,0-
31,9°C mendukung pertumbuhan Bacillariophyceae. 
Menurut Umiatun et al. (2017), Bacillariophyceae 
dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 20-
35°C. Selain itu, Gurning et al. (2020) menyatakan 
bahwa Bacillariophyceae memiliki kemampuan 
reproduksi yang cukup tinggi di mana dalam waktu 
18-36 jam jumlah populasinya bisa bertambah 2x 
lipat. 

Selain Bacillariophyceae, banyaknya spesies 
Dinophyceae dapat didukung oleh kemampuannya 
membentuk sista (cysta) untuk bertahan hidup 
(Syafriani & Apriadi, 2017). Menurut Fitriadi et al. 
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(2021), Kelas Dinophyceae juga memiliki hubungan 
yang kuat dengan nutrien. Namun, kadar nitrat dan 
fosfat yang ditemukan di Sungai Segedong tidak 
terlalu tinggi jika dibandingkan dengan baku mutu 
kehidupan air kelas 3 dan 4 yang memiliki nilai 
ambang nitrat 20 mg.L-1 dan fosfat 1,0 mg.L-1 (PP RI 
No. 22 Tahun, 2021). Jika dibandingkan 
antarstasiun, Dinophyceae ditemukan paling banyak 
di musim kemarau Stasiun 1 dan 2. Hertika et al. 
(2021) menyatakan bahwa fitoplankton pada kelas 
Dinophyceae memiliki kemampuan berenang yang 
cukup baik sehingga memungkinkan tersebar luas 
pada permukaan perairan. 

Secara biologi, tingginya kelimpahan spesies pada 
Kelas Bacillariophyceae dan Dinophyceae serta 
rendahnya jumlah spesies dan kelimpahan dari Kelas 
Cyanophyceae dapat menandakan bahwa perairan di 
Sungsi Segedong pada semua stasiun masih cukup 
baik dan tidak terlalu tercemar. Dari Kelas 
Cyanophyceae hanya ditemukan 3 spesies dan jumlah 
individu untuk setiap spesies relatif kecil. Sachlan 
(1982) menyatakan bahwa kehadiran fitoplankton 
dari Kelas Cyanophyceae akan mendominasi baik 
jenis maupun densitasnya pada perairan yang 
cenderung tercemar. Sementara, anggota Kelas 
Xanthophyceae umumnya ditemukan di laut Sachlan 
(1982). Ditemukannya satu spesies dari Kelas 
Xanthophyceae pada kedua musim terutama di 
Stasiun 2 dan 3 bisa disebabkan Stasiun 2 dan 3 yang 
cenderung lebih dekat dengan laut.  

Berikutnya, Kelas Chlorophyceae dan Chrysophyceae 
hanya ditemukan pada musim kemarau. Kelas 
Chlorophyceae ditemukan sebanyak 4 spesies di 
seluruh stasiun sementara Kelas Chrysophyceae 
hanya ditemukan 1 spesies di Stasiun 2. Menurut 
Maresi et al. (2015), Chlorophyceae pada umumnya 
memiliki sifat yang mudah beradaptasi dan 
berkembangbiak sehingga banyak ditemukan di 
perairan terutama air tawar yang memiliki intensitas 
cahaya yang cukup. Sedikitnya jumlah spesies dari 
Kelas Chlorophyceae diduga kerena pada lokasi 
penelitian memiliki memiliki tingkat kecerahan yang 
rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
kecerahan pada kedua musim yang masih dibawah 
baku mutu kecerahan perairan yaitu <3 m. 
Rendahnya nilai kecerahan dapat terjadi karena 
faktor cuaca pada saat pengukuran serta tingginya 
masukan sedimen dan partikel terlarut dari bahan 
organik dan anorganik melalui proses run-off  
(Hamuna et al., 2018). Sementara, sedikitnya spesies 
Chrysophyceae menandakan bahwa kulaitas 

perairan di hilir Sungai Segedong dalam kondisi baik. 
Menurut Suhadi et al. (2020), sedikitnya spesies 
fitoplankton dari Kelas Chrysophyceae menandakan 
baiknya kondisi fisika kimia perairan, namun jika 
mendominasi maka perairan tersebut cenderung 
tercemar. Chrysophyceae hanya ditemukan di 
Stasiun 2 pada musim kemarau yang mana 
merupakan stasiun dengan kecerahan tertinggi. 

Secara keseluruhan, kelimpahan fitoplankton di hilir 
Sungai Segedong pada musim kemarau lebih tinggi 
dibandingkan dengan musim penghujan. Menurut 
Sulistiowati et al. (2018), tingginya kelimpahan 
fitoplankton disebabkan penetrasi cahaya pada 
musim kemarau cenderung lebih tinggi sehingga 
akan menunjang pertumbuhan serta perkembangan 
fitoplakton melalui fotosintesis. Hal ini terlihat dari 
temperatur pada musim kemarau yang lebih tinggi 
dan berkisar antara 30,1 hingga 31,9 oC. Menurut 
Ayuningsih et al. (2014), laju fotosintesis akan 
meningkat seiring dengan meningkatnya temperatur 
perairan. Alifuddin & Arisandi (2020) menambahkan 
bahwa tinggi rendahnya kelimpahan dipengaruhi 
oleh temperatur di mana kisaran temperatur 30-32 oC 
merupakan suhu yang sesuai bagi kelimpahan 
fitoplankton. 

Kelimpahan fitoplankton di hilir Sungai Segedong 
tergolong rendah yaitu kurang dari 12.000 Ind.L-1 
dengan kategori tingkat kesuburan rendah 
(oligotrofik) hingga sedang (mesotrofik). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nirmalasari et al. (2016) 
bahwa kelimpahan fitoplankton dikategorikan 
rendah jika kurang dari 12.000 Ind.L-1. Kelimpahan 
fitoplankton dapat bervariasi meski pada perairan 
yang berdekatan dan memiliki masa air yang sama 
akibat adanya perbedaan parameter fisika dan kimia 
perairan (Samawi et al., 2020). Selain itu, kategori 
tingkat kesuburan rendah (oligotrofik) pada Stasiun 
2 dan 3 di musim penghujan karena memiliki nilai 
kecepatan arus paling tinggi dari stasiun yang lain 
sehingga memungkinkan fitoplankton terbawa arus 
perairan. Pambudi et al. (2017) menyatakan selain 
kurang dapat beradaptasi dengan kondisi 
lingkungan, rendahnya kelimpahan fitoplankton juga 
dipengaruhi oleh kecepatan arus. Kecepatan arus 
yang tinggi berakibat pada rendahnya kelimpahan 
fitoplankton karena kecepatan arus mempengaruhi 
pergerakan fitoplankton. 

Indeks keanekaragaman (H’) pada kedua musim 
berkisar antara 1,99-2,88 atau termasuk dalam 
kategori sedang (Odum, 1998). Menurut Sirait et al. 
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(2018), indeks keanekaragaman sedang menandakan 
produktivitas dan kondisi ekosistem perairan sedang 
atau cukup stabil. Jika dilihat dari kandungan 
nutrien, Sungai Segedong tidak menunjukkan kadar 
nitrat dan fosfat yang tinggi. Wisha et al. (2021)  
menyatakan bahwa fosfat merupakan unsur esensial 
sebagai bahan nutrien bagi organisme akuatik 
terutama fitoplankton. Dalam hal ini, fitoplankton 
sebagai produsen primer perairan dapat dijadikan 
sebagai bioindikator untuk mengetahui kualitas dan 
tingkat kesuburan suatu perairan (Sirait et al., 2018). 
Dilihat dari nilai indeks keseragaman (E) yang 
berkisar antara 0,53-0,80 atau termasuk dalam 
ketegori sedang hingga tinggi, menandakan bahwa 
keseragaman spesies di hilir Sungai Segedong cukup 
merata. Leidonald et al. (2022) menyatakan jika 
indeks keseragaman tinggi berarti penyebaran 
individu merata sehingga setiap spesies memiliki 
kesempatan yang sama dalam memanfaatkan 
nutrien meskipun dalam jumlah yang terbatas. 
Indeks keseragaman pada Stasiun 3 di musim 
kemarau merupakan yang terendah yaitu 0,53 atau 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai keseragaman 
yang terendah di Stasiun 3 musim kemarau 
menunjukkan adanya kemungkinan dominansi. Nilai 
indeks dominansi pada Stasiun 3 musim kemarau 
yaitu 0,29 yang merupakan nilai tertinggi dari 
seluruh stasiun. 

Namun, secara keseluruhan nilai indeks dominansi 
(C) menunjukkan kisaran 0,08-0,29 yang termasuk 
dalam kategori rendah D < 0,4 (Odum, 1998). Nilai 
dominansi komunitas rendah menandakan tidak 
adanya dominansi spesies tertentu di hilir Sungai 
Segedong. Rendahnya nilai indeks dominansi 
berkaitan dengan nilai indeks keanekaragaman dan 
keseragaman, di mana indeks keanekaragaman yang 
diperoleh termasuk dalam kategori sedang serta 
indeks keseragaman yang termasuk dalam kategori 
sedang hingga tinggi. Perbedaan nilai kelimpahan, 
indeks keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi juga dapat terjadi karena adanya 
perbedaan faktor fisika air, ketersediaan bahan 
organik atau nutrien pada setiap stasiun serta 
kemampuan masing-masing jenis fitoplankton dalam 
beradaptasi dengan lingkungannya (Leidonald et al., 
2022; Habibi, 2020; Sirait et al., 2018). 

Secara keseluruhan, Sungai Segedong termasuk ke 
dalam jenis perairan payau dengan salinitas yang 
relatif lebih rendah dari salinitas air laut. Kehadiran 
spesies fitoplankton yang biasa ditemukan di laut 
menandakan bahwa beberapa organisme terbawa 

arus di bagian hilir sungai. Meskipun berada di 
kawasan hutan mangrove, namun kandungan 
nutrien terutama nitrat dan fosfat tidak terlalu 
tinggi. Kandungan nutrien yang relatif rendah ini 
menjelaskan tingkat keanekaragaman spesies 
fitoplankton yang juga berada dalam kategori sedang. 
Sebagai tindak lanjut, dari nilai kelimpahan yang 
rendah ini menandakan pentingnya menjaga area 
hutan mangrove di pinggiran sungai untuk tetap 
mempertahankan asupan nutrien ke perairan yang 
sekaligus menjaga keberlangsungan hidup organisme 
akuatik di dalamnya. Selain sebagai pemasok nutrien 
ke perairan, hutan mangrove yang ada di pinggiran 
Sungai Segedong juga berfungsi untuk menahan 
abrasi air laut ke daratan yang lebih jauh. 

 
KESIMPULAN 
Keenam kelas fitoplankton ditemukan di Sungai 
Segedong dengan kelimpahan bervariasi pada setiap 
stasiun pengamatan dan musim. Jumlah spesies dari 
Kelas Bacillariophyceae dan Dinophyceae ditemukan 
paling banyak. Secara fisika kimia, Sungai Segedong 
termasuk ke dalam perairan payau yang senantiasa 
mendapatkan masukan air laut. Beberapa spesies 
yang umum ditemukan di laut juga dapat ditemukan 
di Sungai Segedong. Sungai Segedong juga tergolong 
perairan dengan tingkat kesuburan rendah 
(oligotrofik) hingga sedang (mesotrofik) dengan 
tingkat dominansi yang rendah dan keseragaman 
sedang hingga tinggi. 
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